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ABSTRAK

-

Sektor pertamian merupakan sektor yang mampu berperan scbagai jaring
pengmnan ekonomi raknyat. Akan tetapr dalam kenyataan usaha (aninya secara
tradistonal atan apa adanya. Hal tersebut berakibat rendahnya tingkat produksi
pertanian yang mereka ternna Salah saln upaya ik mengatasi hal tersebul adalah
dengan menerapkan Modernisasi Pertanian Padi secara optimal.

Penelitan i bertujuan untuk mengetabn pengarih Modernisasi Pertaman
terhadap Pendapatan Petamt Padi i Desa Tangkisan, Kecamatan Tawangsari,
Kabupaten Sukolarjo. Penclitian mi dilakokan umiar bolan Felovuari sampai dengan
bulan Maret 2000, Untok memperoleh data-data yang diperlukan dignnakan empat
metode, yaitu metode angket, wetode  intervin, metode  observasi, dan metods
dokmmenter. Setelah data-data terkumpul selanjutnya dianalisis dengan mengeunakan
analisis prodoct momend dan analisis regresi sate preditor. Dart hasil penelitian
diketabi bahwa pengaruh Modernisasi Pertamian Terhadap Pendapatan Petani Padi
sebesar 9,527105%% sedanglan selebilinya merpalan pengaruh takior lain yang tidak
diteliti

ata kunei  Modermsas: Pertanian
Pendapatan Petani Padi

Xl
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakuang Penelitian

Dalam struktur perckonomian Indonesia, perfanian pangan khususnya beras
memegang peranan penting sebagar bahan wakanan pokok penduduk dan swnber
pendapatan sebagian besar masyarakat Indonesia Kegagalan dalam memenuhi bahan
pangan pokok, akan dapat menggoyahkan lketahanan nastonal, Demikian juga,
ketergantungan pada impor untuk memenuln pangan khususnyva beras dalam negeri,
akan melemalkan kondisi ketalun nasional. Dengan demikian pencapaian dan
pelestarian swasembada pangan (beras) merupakan cita-cita perjuanzan kemerdekaan
hingga saul ini, dan vituk masa akan datang (Cudivono, 1983 14),

Indonesia dikenal sebagai negara agrariz yang berarti sebagian besar rakvatnya
hidop dart pertanian,  khusosnya masyarakal yang hidup i pedesaan. Magyarakat
petant tersebul melaksanakean sistem pertanian dengan cara yang diwariskan secara
trnn temunn selama bertabun-tabun. DI dalam perkembangan selanjutnya sistem
pertaman terselit mnlai sejalan dengan layunva pembangunan, dimana setiap sckior
usitha telah dimasuki dengan berbagai peralatan modern. Demikian pula dengan sektor
pertanian, masuknya pengaruh peralatan pertanian modern tidak dapat dihindari,
Bugaimanapun petani tidak dapat terus-ienerus mempertabiankan teknologi vang masil)
sederhana. Hal ini dizebabkan adanya tuntutan pemenuhan kebutuhan masyarakat yang
makin menngkal. Serua ini tenbinya nga mempenganihi pola pikir masyarakat pelani
unfuk berorientasi ke masa depan yang lebih baik dan menyempurnakan kehidupannya,
dengan memantiatkan telmologi modern dalam kehidupan bertaninya

Ststem pertaman yang dikenal masyarakat pedesaan telah merubalr sistem lama
disesuanikan dengan tckuologi yang dipergunalin saat ini, Telnologt yang ada telal;
banvak membantu petani melaksanakan pengolahan lahun pertanian. Pertaman yane
svinily  mempunyai  Ketergantingan  pada  corah hujan,  saat ini sudall molai

memantaatkan pengairan secara teknis, juga membuat sumur bor otk memenuhi
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kebutuhan air sehingga petani dapat mengolah lahan pertanian sesuai pola tanam baru
dengan bibit imggul dan pemupukan. }-Iasilnya adalah usia tanam menjadi pendek,
sehingga memungkinkan melakukan tiga kali panen dalam setahun, Hal ini beriat
adanya infensifikasi perfanian melalui panca ussha tani yang sudah merala
(Gumadi,1983:106). Sekalipun tiap tahapan pengolahan lahan pertanian khususnya
persawahan, tidak berbeda dengan cara-cara lama, namun perbedaan dalam hal
teknologi seperti penggunaan peralatan baru untuk mengolah tanah, pupuk, bibit, dan
peralatan modern ini menyebabkan tenaga manusia tergeser karena sebagian peralatan
lebih mengandalkan tenaga mesin sebagai tenaga penggerak.

Namun demikian, tidak semma petani menggunakan mesin sebagal tenaga
penggerak, tetapi mereka menggunakan tenaga hewan seperti kerbau atau sapi. Alasan
petani karena mereka mempunyai anggapan bahwa traktor ity malal harganya serta
tidak semua lahan pertanian dapat menggimakan alat ini. Walaupun sebenarnya, petani
dapat menyewa alat ini dari pemilik traktor. Anggapun inilzh yang menyebabkan tidak
semua petani menggunakan traktor. Sebaliknya bagi petani yang telah melaksanakan
program ini sudah merasakan manfaatnya, yaitu menghemat waktu, tenaga, dan
menningkatkan produktifitas pertanian, Berkaitan dengan hal di atas, maka penulis
menetapkan judul Pengaruh Modernisasi Pertanian Terhadap Pendapatan Petani Padi di
Desa Tangkisan Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo.

1.2 Rummsan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, meka dapat dirumusken permasziahan
sebagai berikut: "Adakah pengaruh dan seberapa besar Pengaruh Modemisasi
Pertanian Terhadap Pendapatan Petani Padi di Desa Tangkisan Kecamatan Tawangsari

Kabupaten Sukoharjo"?
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L3 Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini ada dua variabel vang akan di teliti yaitu :
1. Modernisasi Pertanian.

2. Pendapatan Petani.

1.3.1 Modemisasi Pertanian
Modernisasi pertanian menurut A.G. Kartasapoetra adalah:

“Modernisasi pertanian hendaknya diartikan sebagai pembaharuan pertanian.

Dalam hal ini petani dibina dan di bimbing agar berwatak dan berperilaku

dalam usaha taninya, sanggup menerima teori vang modern, mengubah sarana-

sarana produksi yang biasa digmnakan dengan sarana-sarana produksi yang

modern yang lebih menguntungkan * (1991:131-132).

Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
Modernisasi Pertanian adalah pembaharuan, dengan pengertian membentuk menjadi
selera modern, membentuk dan melaksanakan tata cara modern, dan membeli alat-alat

vang modern.

1.3.2 Pendapatan Petani
Pendapatan petani menurut Hernanto dalam bukunya Tlnm Usaha Tani vaitu:

“Sejumlah hasil atan imbalan yang diperoleh oleh keluarga petani dari
penggunaan faktor-faktor produksi, pengelolaan dan modal sendiri atau modal
pinjaman yang diinvestasikan dalam usaha tani” (1995:204).

L4 Tujuan Penelitian
Penelitian i bertujuan untuk mengetalni adakah pengaruh dan seberapa besar

Pengaruh Modernisasi Pertanian Terhadap Pendapat:m Petani Padi di Desa Tangkisan |

Kecamatan Tawangsari,Kabupaten Sukoharjo.
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L5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi penulis, diharapkan hasil pertanian ini dapat menambsh wawasan, pengetahuan,
dan pengalaman khususnya di bidang ilnw sosial.

I

. Bagi lembaga, dapat memberikan kegunaan akademis, yaitu hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi dan bahan kepustakaan bagi mahasiswa
3. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan/acuan untuk penelitian
selanjuinya.
4. Bagi petani, dengan penelitian ini diharapkan sebagai dasar informasi dalam

mengembangkan teknologi pertanian.
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I. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan di bahas beberapa teori yang berkaitan dengan Modernisasi
Pertanian, Pendapatan Petani Padi dan Pengaruh Modemnisasi Pertanian Terhadap
Pendapatan Petani Padi.

2.1 Dasar Pandangan Teori Tentang Modemisasi Pertanian

Kemajuan ekonomi kehiarga cenderung ingin meningkatkan kebutuhan hidup
yang semakin bervariasi. Kebutuhan hidup tersebut tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan sehari-hari, sepanjang hidup manusia normal seorang individu selalu
berupaya memenuhi kebutuhan baik fisik maupun non fisik. Salah satu kebutuhan sehari-
hari yang paling mendasar adalah pangan, berkaitan dengan hal ini makanan pokok
masyarakat Indonesia pada umumnya adalah nasi. Guna memperolebnya perlu suatu
kegiatan pertanian.

Kegiatan pertanian berusaha untuk meningkatkan produksi yang dinikmati oleh
rakyat Indonesia. Intensifikasi pertanian merupakan usaha untuk menerapkan teknologi
maju, sehingga usia tanaman lebih pendek dan hasilnya lebih banyak dibandingkan
dengan penggunaan teknologi sederhana Dalam pembinaan usaha-usaha intensifikasi
procuksi pertanian, telah disebarluaskan tentang sapta usaha tani dalam menchikung
bidang pertanian. Sapta usaha merupakan tujuh vsaha yang harus diikuti para petani
agar produksi pertaniannya menjadi meningkat. Pelaksanaan tjuh usaha tani tersebut
meliputi :

- menggunakan bibit unggul;

- menggunakan pupuk;

- irigasi;

- mengejakan tanah secara baik dengan teknik bercocok tanam vang baik;

- menggunakan obat pemberantasan hama;

- pasca panen;

- pemasaran hasil produksi {Gunardi, 1983:108).
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Agar pembangunan pertanian dapat bejalan terus, haruslah terjadi perubahan.
Apabila perubahan iai terhenti, maka p;mhangtman pertanianpun ferhenti, produksi
terhenti kenaikannya, bahkan dapat merosot karena merosotnya kesuburan fanah atan
karena kerusakan yang semakin meningkat oleh hama penyakit yang semakin meraja
lela (Mosher;1991:82).

Pembaharuan dalam usazha tam hanya akan berlangsung secara lancar dengan
menggunakan pengetshuan dan telmologi baru sesuai dengan perkembangan zaman Hal
ini sesnal dengan yang diungkapkan oleh Kartasapoetra dalam bukunya yang berjudul
Teknologi Penyuluhan Pertanian sebagai berikut:

"Modernisasi pertanian hendaknya diartikan sebagai pembaharuan ekonomi
pertanian. Dalam bal ini petam dibina dan dibimbing agar berwatak dan
berperilaku baru dalan usaha taninya, sanggup menerima teori modem,
mengubah sarana-sarana produksi yang biasa digunakanya dengan sarana-sarana
produksi yang modern (vang baru) yang lebih menguntungkan” (1994 131-132).

Sedanghkan menurut Hadisapoetra mengemukakan pendapainya sebagai berikut

"Penggunaan teknologi maju dalam rangka industrialisasi pertaman tersebut
umumnya merupakan penggunaan sarana produksi, hasi) industri yang berupa
alat-alat dan mesin pertaman, pupuk dan pestisida di samping penerapan
sistem bercocok tanam dan penggunaan bibit/benih yang lebih baik /bibit
mmggul serta penyediaan air yang cukup” {1982:137).

Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa modernisasi pertanian
mengarah pada hal baru yang lebih mengunhingkan. Sedangkan modernisasi pertanian
itu sendiri dari penggunaan bibit unggul, penggunaan pupuk, insektisida, irigasi,
pengolahan lahan secara mekanis, penanganan pasca panen, dan pemasaran hasil
produksi.

2.1.1 Penggunaan Bibit Unggul

Banyak tidaknya hasil padi tergantung pada varietas yang ditanam. Berhubungan
dengan pentingnya tanaman padi bagi kehidupan dan penghidupan penduduk, maka
pemerintah berupaya dengan jalan seleksi untuk mendapatkan varietas yang dapat
memberikan hasil yang lebih baik dan lebih banyak.
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Dalam bukunya "Zaaizaad". Dr. Ir. W. J. Frach memberikan definisi tentang
benih unggul sebagai berikut:

" Yang dimaksud benih unggu! adalah mumni , bernas, sehat dan kering, bebas

dari cendawa, bebas dari campurean biji-bipian, rerumputan, dan lain-lainnya",

(1981:138)

Selain bibit unggul terdapat juga varietas unggul yang mempunyai sifat-gifat
yang lebih daripada sifat-sifat yang dimiliki varietas padi yang lainnya geperti: daya
hasil yang lebih tinggi, wmur vang lebih pendek., ketahanan terhadap ganngnan
serangga, lebih tahan terhadap tumbangnya pertanaman, mut beras, dan atau rasa nasi
lebih enak (Siregar, 1983:144),

2.1.2 Pemupukan
Pupuk yang baik minimal harus mengadung tiga unsur pokok yaitn Nitrogen,
Pospor dan Kalium. Pupuk dapat dibagi menjadi dua yaitu pupuk organik dan pupuk an-
organik. Jenis pupuk organik dapat berupa pupuk kandang, pupuk hijau dan lain-lain,
Sedangkan pupuk an-organik seperti Urea, TSP, KCL, ZA dan lain-lain. Agar
penggunaan pupuk dapat efektif maka perlu diperhatikan dosis, wakin dan telknik
pemupukan. Berdasarkan pada perkembangan teknologi maka macam pupuk semakin
banyak, yaitu pupuk daun, pupuk buah dan pupuk akar.
Kebaikan-kebaikan pupuk buatan adalah :
— dapat diberikan pada saat yang tepat sesuai dengan tingkat pertumbuhan tanaman,
— kebutuhan hara oleh tanaman dapat dipenuhi dengan perbandingan yang tepat,
mudah dianglat karena jumlah relatif sedikit dari pada pupuk kandang,
pupuk buatan culup banyak tersedia sehingga dapat terpenulinya kebutuhan akan
prpuk.
Sedangkan kebunubumn-keburukan pupuk buatan adalah -
— beberapa jenis pupuk buatan dapat membahayakan kesehatan manusia,

—  sedikit sekali mengandung unsur- unsur hara mikro,
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~ jika terlalu banyak dalam pemakaian maka tanaman akan mati,
—  bila pemakaiannya tidak diimbangi dengan pupuk kandung maka akan merusak
tanaman  (Setyamdjaja, 1986:55-56).

Ada dua macam pupuk yang digunakan oleh para petani, yaitu: pupuk urea tablet
dann pupuk urea curah. Untuk pupuk urea tablet pengerjaannya lebih berat karena harus
hati-hati dan tepat dalam pemberiannya. Pupuk ini diberikan kelompok rumpnn demi
kelompok rumpun. Sedangkan untuk pupuk urea curah cara pemberiannya ditaburkan
keseluruh lzhan yang akan di pupuk. Jeleknya pada cara ini memungkinkan pertumbuhan
rumput pengganggu lebih cepat, kurang mengenai sasaran (Lingga, 1991:48),

2.1.3 Pengolahan 1.ahan

Sebelum bercocok tanam, harus diadakan penentuan saat yang tepat persiapan
pengolahan lahannya, misalnya pembajakan dan pencangkulan yang disesuaikan dengan
sifat dan intensitas tanah, Tujuan utama dari pengolahan tanah adalah menciptakan
lingkungan tanah yang baik bagi pertumbubian tanaman pada siadia tumbub yang secara
efektif dapat pula mengawetkan tanszh dan air, kemudian ditentukan Jarak tanamnya
(AAK,1991:155). Jarak tanam yang dianjurkan yaitu dengan jarak yang teramr dan
baris yang teratur pula Hal ini dimaksudkan agar dalam penyiangan dan pemberian
pupuk mudah dilaksanskan, memudahkan proteksi dan perfumbuhan tanaman lebih
merata Jarak tanam yang dipakai tergantung pada varietas dan kesuburan tanah serta
musim. Umumnya pada varietas unggul dapat dipergunakan jarak tanam 20 x 20 cm
pada musim kemaran dan 25 x 25 em pada musim penghujan dengan pola tanam bujur
sangkar. Dalam sam lubang dapat ditanam 1-2 batang bibit sedalam kurang lebih 3 cm.
Penanaman yang terlalu dalam menyebabkan pertumbuhan akar terlambat dan anakan
berkurang sehingga produksi berkurang. Sedapat-dapainya bibit ditanam tegak dan
Jangan sampai miring (Sumartono, dkk, 1985:85-86).
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2.1.4 Irigasi

Irigasi mempunyai peranan yang‘smlgai penting dalam peningkatan produksi
pertanian. Tujuan utama irigasi adalah memberikan tambahan air pada saat-saat
cadangan air di dalam tansh tidak mencukupi (AAK,1983:129). Pengairan pada
tanaman yang baik harug disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan memerlukan
pengelolaan penggunaan air. Tidak semua tanaman harus digenang) air secara terus-
menerug {ika tidak terjadi kekeringan yang lama Jadi dengan pengelolaan gecara baik
dan ekonomis serta menggunakan konservasi terhadap sumber air maka penanaman
selanjutnya fidak akan mengalami kekurangan air.Dh timas dari bidang ketekmkan,
masalah utama dari pemanfaatan sumber daya air timbul karena persediaan air terbatas
menurul wektu, tempat dan kwalitas. Dalam mengusahakan tanaman padi ontuk dapat
pasien tiga kali, maka perlu adanya pengaturan air, sehingga tidak hanys tergantung pada
air hujan. Irigast merupakan prasarana guna meningkatkan prodiktivitas per hektar.
Kenudian untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi, irigasi perlu ditingkatkan tidak
hanya dari segi fisik tetapi juga dari segi pengelolaanmya Disamping eksploitasi dan
pemeliharaan, irigasi yang ada perlu ditingkatkan sedemikian rupa, sehingea
kemampuannya untuk mengairi sawah secara efektif dan efisien dapat dipertahankan.

Irigast di Indonesia pada wnumnya dapat dibedakan atas -

o Irigasi sederhana atan non teknis, yang merupakan asal mula irigasi di Indonesia,

b. Irigasi semi teknis, yang fisiknya jauh lebih baik daripada irigasi sederhana,

c. Irigasi telnis, yang merupakan irigasi paling tinggi kelasnya dari segi bangunanya
{Soenarto,1969:15).

Peranan irigasi dalam mewujudkan dan melestarikan produktivitaz serta
intensitas tanaman padi sangal penting Selain itu juga peningkatan penggunaan varietas
unggn! dan pupuk kimia serta mempertinggi efektifitas penggunaan teknologi bar yang
pada gilirnya akan meningkatkan pendapatan petani.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

2.1.5 Pemberantasan Hama

Bagi semua jenis tanaman tidak menutup kemungkinan terserang oleh hama,
demikian pula tanaman padi. Cara yang baik untuk mengatasi hama tergebut adalah
dengan menggunakan insektizida, yang berfingsi sebagai pengendali liama penyakit
tumbuhan dan parasit lainnya Melihat kehilangan hasil dapat diselamatkan berkat
penggunaan insektisida maka dapat dikatakan bahwa peranan insektisida sangat besar
dan merupakan sarana penting yang diperlukan dalam bidang pertanian. Usaha
intensifikasi pertanian yang dilakukan dengan menerapkan berbagai teknologi maju
seperti penggunaan pupuk, varieias unggul, perbaikan pengairan dan pola tanam akan
menyebabkan perubahan-perubahan ekosistem yang sering diiluti oleh meningkatnya
problema jasad pengganggu. Melihat keadaan ini maka penguna obat diharapkan dapat
berperan dalam menyelamatkan kehilangan hasil panen.

Cara penggunaan insektisida merupakan salsh satu fuktor yang penting dalam
menentukan keberhasilan pengendalian hama Meskipun jenis obamya berlowalitas
namun jika penggunaanya tidak benar maka menyebabkan sia-sia saja melakukan
penyemprotan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengmimaan  insektisida
diantaranya adalah : keadaan angin, suhu udara, kelembapan dan curah hujan
(AAK,1991:212). Angin yang tenang dan stabil akan mengurang; pelanyangan partikel
insektisida di ncdara

Hal-hal teknik yang perlu diperhatikan dalam penggimaan insektisicda adalah
ketepatan penentuan dosis. Dosig yang terlalu tinggi akan menyebabkan pemborosan di
samping merusak linglamgan, dosis yang terlalu rendah akan menyebabkan hama tidak
mati di samping mempercepat timbulnya resistensi. Jadi dalam penggunaan dogis ini

harus sesuai dengan kebutuhan (Asyim,1994:27).

2.1.6 Penanganan Pasca Panen

Dalam uwsaha budi daya tanaman baik tanaman pangan maupun tanaman

perdagangan di sekior pertanian aktivitas penanganan dan pengolahan sangat perly
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diperhatikan sejak penyiapan lahan sampai pada penyimpanan hasil-hasilnya

Twuannya agar diperoleh hasil tanaman yang baik dalam arti memenuhi harapan dan

memuaskan petani penanamnya, baik untuk kebutuhan keluarga sendiri maupun

pemenuhan kebutuhan pasar.

Termasuk kegiatan penanganan yang penting adalah pertama penanganan
sebelum panen, kedua penanganan dan pengolahan menjelang panen, ketiga penanganan
dan pengolahan pada saat panen, keempat penanganan dan pengolahan pasca panen atan
lepas panen Tujuan penanganan dan pengolahan disini adalah :

4. Agar hasil tanaman yang telah dipungut tetap dalam keadaan baik mutunya,

b. Agar hasil tanaman menjadi lebih menarik dalam sifat-gifatnya,

¢. Agar hasil tanaman dapat mementthi standar perdagangan menarik para konsumen
individu atay industri,

d. Agar hasil fanaman selalu dalam keadaan siap dengan mutu terjamin wntuk
dijadikan bahan baku bagi para konsumen industri yang memerlukannya,

e. Agar hasil tanaman dapat dicegah dari kerusakan dan dapat digunakan sewaktu-
wakty atan dilemparkan ke pasaran dengan kualitas vang tetap terjamin
(Kartasapoetra, 1989:3-4 ).

Upaya untuk menyelamatkan produksi memang perlu ditangani dengan cepat dan
tepal. Sebab kehilangan hasil panen sebenamya dapat terjadi mulai tingkat hasil panen
itn dikonsumsi, yaitu pada jalur produsen, pedagang, proses pemasaran sampai
konsumen. Disintlah sebenarnya peranan teknologi pasca panen sangat dibutuhkan.
Alasanya adalah sebagai berikut :

a  Hasil panen umumnya tidak langsung dimakan namun lebih dahulu harue memalui
berbagai macam perlaknan,

b. Hasil tanaman pertanian umumnya mudah rusak dan hilang tercecer sehinga

menimbulkan kerugian yang tidak sedikit jumnlahnya,
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¢. Hasil panen yang telah dipungut dan dikumpulkan biasanya lebih bersifit
terkonsentrasi schingga setiap serangan pada hasil panen akan mengakibatkan
kerugian yang relatif besar,

d. Nila setiap hasil yang telah dipanen relatif lebik tinggi dani pada unit yang sama
dalam fingkatan prapanen sehingga setiap kehilangan pada rantai pasca panen akan

menyebabkan nilai kerugian yang relatif besar (Sastroatmodjo, 1984 ; 97).

Tika teknologi pasca panen tidak diterapkan secara serius dan benar maka hasil
produksi akan mengalami kehilangan yang cukup berarti. Baik kehilangan berupa
kuantitas maupun kehilangan kualitas yang menyebabkan kerugian. Kita akui bahwa
beberapa daerah sentra produksi pasca panen ini terlihat masih belum memadai, pada
hal kalau diteropong dari urgensinya fenfu fidak sekedar diarahkan hanya untuk
menyelamatkan hasil dan peningkatan mutu semata Namm juga dimaksudkan untuk

meningkatkan pendapatan petani di pedesaan.

2.1.7 Pemasaran Hasil Produlisi

Tiga permasalahan penting dalam mengembangkan usaha salah satunya adalah
aspek pemasaran. Pemasaran adalah kegiatan manusia yang diarahkan pada usaha yang
memuaskan keinginan dan kebutuhan melalui proses pertukaran (Swastha, 1994:25).
Berarti aktivitas pemasaran dibedakan menjadi pembelian dan penjualan dimana kedua
pihaksama-sama ingin mencari kepuasan sehingea terdapat suatn asumsi bahwa
pemasaran merupakan suatu proses yang memberikan jawaban atas kebutuhan dan
keinginan seseorang,

Masalah yang paling penting dalam pemasaran produk pentanian adalal
ketidakadilan harga yang diterima petani dan yang dibayar konsumen akhir. Mengenai
harga, petani dan konsumen tidak dapal menentukan karena keknatan penawaranya yang
lemzh. Pada transaksi jual beli hasil pertanian harga banyak ditentukan oleh pedagang,
Semua ini disebabkan petani banyak menghadapi pedagang yang bersifat oligopsoni
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dan petani secara individual menghaflaqai pedagang-pedagang tersebut. Selama
bertahun-tahun  hanya sampm pada tingkat pemahaman belum pada tingkat
penanggulangan. Berbagai alasan penyebab margin tata niaga yang sedemikian
besarnya masih fetap sama yaitu posisi penawaran petani lemah, Petani tunduk pada
aturan pembeli terntama menyanglad spesifikasi kualitas disamping praduk pertanian
yang bersifal melimpah. Berkaitan dengan ini Sastraatmadja (1984:16-27) memberi
penjelasan pentingnya penyebaran harga dasar gabah yang berlaku bagi petami dan
mereka dapal mempersiapkan it dalam menghadapi tengkulak. Hal im menunjukkan
bahwa petani pada saal menawarkan hasil panenya kepada penjual hendaknya
berpatokan pada harga dasar gabah. Dengan demikian petani tidak akan lagi

dipermainkan lengkulak dengan menerima harga jual yvang seharmsnya mereka terima.

2.2 Dasar Pandangan 1eori Tentang Pendapatan Petani Padi

Guna mengefabni seberapa banyak pendapatan petani ini mungkin agak sulit
karena luas lahan yang dimiliki oleh petani berbeda-beda. Selain itu kebanyakan para
petani jarang menghiting pendapatan yang diperoleh.Setiap panen vang diperhatikan
petam 1alah berapa jumlsh gabah yang diperoleh tanpa memperhitungkan bisya yang
teluh dikeluarkan. Mengens ukuran pendapatan usaha tami. Hernanto dalam bukunya
Hinu Usaha Tam berpendapat :

"Pada produksi dan sejumlah produksi yang digunakan untuk kaluarganya. Itulah

dua benmk dari penerimaan usaha tam” (1995:203).

Jadi pendapatan usabia i iu berupa sejumlah produk yvang dihasilkan dun
nntnk  dikonsumsikan - bersama keluarganya.  Benmk  penerimaan  tungi  dapal
menggambarkan tingkat kemnjuan usaha tani dalam spesialisasi dan pembagian kerja.
Beswmva pendapatan tunai dari total penerimaan termasuk natura dapat digunakan untuk
perbandingan keberhasilan petant satn dengan vang lainnya. Hal ini biasanya berlaku
untuk petani yang sudah maju, sedang masyarakal yang masih tradisional tidak

sepemilinya  benar. Dalam  masyarakal yang demikian, penerimaan lnai hanya
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nafura yang dikonsumsi untuk keluarga Guna mengetahui pendapatan petani maka perlu
diketahui kategori tingkat pendapatan iftu sendiri Memuruf Badan Pusat Statistik,
menyatakan bahwa tingkal pendapatan suatu daerah dapat dikategorikan sebagai
barilaut:
"Untuk pendapatan rendah adalsh pendapatan yang berada dibawah Rp.
3.240.000,- per tahun; tingkat pendapatan menengah adalah pendapatan antara
Rp. 3.240.000,- sampai dengan Rp. 16.200.000,- per tahun; dan pendapatan
tinggi adalah pendapatan yang diatas Rp. 16.200.000,- per tahun.*

Selain itu Badan Pusat Stafistik juga menyatakan bahwa tingkat pendapatan
rumah tangga petani adalah jika dihubungkan dengan lnas penguasaan lahan maka dapat
digolongkan menjadi tiga yaitu :

"1. Petani miskin dengan luas lahan dibawah 0,4 Ha;

2. Petam kecil dengan luas lahan antara 0.4 Ha sampat dengan 2 Ha;

3. Petami besar dengan luas lahan diatas 2 Ha"

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

a Tingkal pendapatan rendah adalah pendapatan yang berada di bawah Rp,
3.240.000,- per tahnn, termasuk di dalamnya petani gurem yang menguasai lahan
garapan kurang dari 0,4 Ha

b. Tingkat pendapatan sedang adalah berkisar antara Rp. 3.240.000,- sampai dengan
Rp. 16.200.000,- per tuhun, termasuk di dalamnya adalah petani kecil yang
menguasai Iahan garapan antara 0.4 Ha sampai dengan 2 Ha.

¢. Tingkat pendapatan tinggi adalah pendapatan diatas Rp. 16.200.000,- per tatmn dan
menguasai lahan garapan lebih dari 2 Ha, atan yang dikategorikan petani besar,

Guna mempermudabkan perhitunganya, maka tingkat pendapatan tersebut di
bagi dua belas ( per bulan ) dan diperoleh hasi) sebagai berikut :

4. Tingkat pendapatan rendah adalah dibawah antara Rp. 270.000,- per bulan,

b. Tingkat pendapatan sedang adalah berkisar antara Rp. 270.000,- sampai dengan
Rp. 1.350.000,- per bulan.

c. Tingkat pendapatan tinggi adalah di atas Rp. 1.350.000,- per bulan,
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2.3 Dasar Pandangan Teori Tentang Pengaruh Modernisasi Pertanian Terhadap
Pendapatan Petani Padi

Melihat kenyataannya petam tidak dapat terus menerus memperighankan cara-
cara tradisional dalam pengelolaan usaha taninya. Pembaharuan pertanian sangat
berkepentingan dengan tingkat usaha tani dan kelidupanya Twjuan modemisasi
perfanian sebenarnya sejalan dengan cila-cita masyarakat di pedesaan yaitu selain
meningkatkan produk usaha taninya juga memberikan lapangan kerja baru di linglungan
masyarakal dengan memanfaatkan produk usaha tani. Secara terperinci maka tujnan
modernisasi pertanian adalah sebagai berikul -

a.  Agar semua petani mampu melaksanakan usaha taninya secara produktif,

b. Agar semua petani mampu mengelola usaha taninya berdasarkan manajemen usaha
tani yang lebih menguntungkan;

¢. Memperbaiki dan meningkatkan taraf hidup masyarakat tani;

d. Memperluas lapangan kerja dibidang pertanian agar lebih banyak menyerap tenaga
kerja;

e. Meletakkan dasar-dasar unhuk tahap pembahaman selanjutnya yang akan diarahkan
untuk pelaksanaan industrialisasi, khusvsnya industnialisasi berdasarkan hasil
pertanian.

Agar tujuan dari modemnisasi dapat tercapai maka kesadaran petani itu sendiri
sangal mempengaruhi keberhasilanya, bagaimana ia mempraktekan modernisasi itu.
Modernisasi perfanian juga merupakan faktor yang mempengarvhi pendapatan petani,
seperti yang dinngkapkan Hadisapoetra adalah sebagai berikut

"Hasil yang dicapai dari pembangunan pertanian dalam rangka modernisasi
yang kita laksanakan selama ini antara lain adalah : meningkatya pendapatan
petani, meningkatya produksi hasil pertanian,meningkatnya pendapatan negara
berupa devisa dari produksi komoditi eksport pertanian dan fterciptanya
perluasan lapangan kerja" (1982:135).
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Dalam hal ini Westenberg juga berpendapat sebagai berikul :

"Para petani yang mempraktekan modemisasi pertanian akan mempunyai dana
untuk meningkatkan mutn pangan yang lebih bergizi, vang akan menambah
kecerdasan dan produktivitas. Mereka akan merperoleh penambahan dana
untuk perwmahan, pendidikan anak, membayar pajak dan biaya pemerintal
dalam meratakan pendapatan dan membangun swat negara yang adil dan
makmur” (1992:162).

Dari pendapat ftersebul diatas dapat dijelaskun bahwa dengan adanya
modernisasi pertanian akan meningkatkan pendapatan petani yang akan mempenganthi
penambahan dana untuk keperluan keluarga baik wntuk pendidikan manpun perumahan.
Modemisasi pertanian merupakan pencerminan pembangunan pertanian, sedanglkan
pembangunan pertanian itu sendiri mempunyai syarat-syarat seperti yang i wngkapkan
oleh A.T. Mosher sebagai berikut ;

" 1. Adanya pasar untuk hasil-hasil usaha tani,
2. Teknologi yang senantiasa berkembang,
3. Tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara lokal,
4. Adanya perangsang bagi petani dun,
5. Tersedianya angkutan yang lancar dan kontinya " (1991 143),

Selain syarat-syarat pokok yang harus dipenuhi masih ada syarat-syarat
peninjang, seperti yang diungkapkan A.T. Mosher sebagai berikut ;

" 1. Pendidikan dan pembangunan,
2. Kredit produksi,
3. Kegialan golong-royong petani,
4. Perbaikan dan perluasan lahan pertanian,
5. Perencanaan nasional pembangunan pertanian " (1991:145),

Dengan demikian  untuk melaksanakan modemisusi perfaman maka saling

terkait dengan faktor-faktor lain yang tidak dapat diabaikan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan anggapan sementa}ﬂ yang masih perlu dinji kebenarannya.
Hipotesis kerja (11a) yang digjukan dalam penelitian ini adalah "Adakah pengarud)
Modermisasi Perfanian Terhadap Pendepatan Petani Padi di Desa Tangkisan,
Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo”.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan analisis
statistik, sehingga hipotesis kerja harus diubah menjadi hipotesis nihil {Ho). Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari peneliti pada pemikiran yang subyektif. Adapim
hipotesis mihilnya yaitu "Tidak ada pengaruh Modernisasi Pertanian Terhadap

Pendapatan Petani Padi di Desa Tangkisan, kecamatan Tawangsari, Kabupaten
Sukoharjo'.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. Metode Penelitian

3.1 DesainPenelitian

Desain penelitian sering disebut dengan rancangan penelitian. Pada dasarnya
desain penelitian merupakan suatu rencana yang dibuat peneliti sebagai pedoman dalam
kegiatan penelitiannya Oleh karena itu supaya dalam peluksanaan penelitian dapat
diperoleh tuyjuan yang diharapkan maka diperlukan rancangan penelitian vang
sistematis. Jenis penelitian ini adalah penelitian sebab akibal, yaitu ingin mengetahui
ada tidaknya dan seberapa besar pengarub variabel bebas terhadap variabe! terikat
sebagai variabel bebas yaitu Modernisasi Pertanian sedangkan variabel terikatnya
yailu Pendapatan Petani Padi,

Dalam menentukan daerah penelitian peneliti menggunakan metode purposive
yaitu ditetapka di Desa Tangkisan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo.
Sedangkan untuk menentukan responden penelitian menggunakan metode proporsional
randum sampling dengan penentuan besarnya sampel secara sample size.

Selanjutnya untuk emngumpulkan data peneliti menggunakan metode angkat,
metode interviu, metode observasi dan metode dolumenter. Kemudian data dianalisis

dengan menggunakan analisis product moment dan analisis regresi.

3.2 Daerah Penelitian

Penelitian merupakan suahi tempat berlangsungnya kegiatan penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode purposive, yaitu pemilihan daerah
penelitian tertentn yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini penelitian yang

diambil adatah di Desa Tangkisan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo.

3.3 Metode Penentuan Responden
Responden dalam penelitian ini adalah para petani padi di Desa Tangkisan

Tidak semua petani padi di Desa Tangkisan bisa dijadikan sampel penelitian. Hal ini

1%
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dikarenakan tidak semua petant memenvhi keiteria sampel yang telah ditetapkan. Di

Desa Tangkisan pada dasarnya petani dibedakan menjadi 3 antara lain:

= Pelam pemilik adalah petani yang menanam padi di lahanmya sendiri;
Petani penyewa adalah petani yang menanam padi di Izhan yang disewa dari petani
pemilik;

- Petam penyekap adalah petani vang menanam padi di lahan petani pemilik dengan
sistem bagi hasil, o _,‘/(,

Dalam penelitian ini yang dijadikan responden adalah petani pemilik dengan
alasan karena tanah merupakan sumber daya atan faklor produksi pertanian yang
mempunyai kedudukan paling penting (Mubyarto, 1989: 89), Dan tentu saja petani
pemilik tersebut adalah petani yang melaksanakan modernieasi pertanian padi,

Berdasarkan monografi Desa Tangkisan jumlah seluruh petani adalah 712 orang
yang terdin dari sembilan dusun. Dari 712 orang petani tersebut terdini dari -

120 orang petani pemilil;
- 376 orang petam penyews;
216 orang petani penyekap.

Selanjutnya untuk menentukan responden penelitian, penulis mengeunakan
metode proporsional random sampling dengan penentuan besarnya sampel secara
sample size dengan rumus:

_ Np(p) ot
N-1D+p(1-p) 4

I

Dimana :
n = besarnya sampel
N = populas
P = rasio dari unsur sampel yang mempunyai sifat-sifat yang diinginkan { P
biasanya diwmbil dari survei sebelumnya dan jika tidak ada maka p di
anggap sebesar 0,5)
B = sebesar 0,05
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Ni
N

i X

Dimana :
ni = besarnya sampe! dusun ke - i
Ni = besamya populasi
n = besarnya sampel yang dipilih
N = besarnya populasi
( Nasir, 1998: 344 )

Setelah melalm perhitongan dengan menggimakan rumus diatas, diperoleh sampel

schanyak 43 orang responden.

3.4 Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini meliputi :
1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari angkel vang telah disebarkan
kepada responden penelitian
2. Data sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh dari observasi, interviu,

dan sumber data lain seperti dokumen dan kepustakaan.

3.5 Metode Pengumpulan Data
3.5.1 Meiode Angket

Metode angket dalam penelitian ini menggunakan angket terfutup agar perta-
nyaan yang digjukan mudah dijawab responden sebab setiap pertanyaan sudah tersedia
jawabanya Data yang diraih mengenai modemnisasi pertanian padi yang meliputi:
pengolalian lahan, pemilihan bibit unggul, irigasi, pemberantasan hama, pemupukan,
penanganan pasca panen, dan pemasaran hasil produksi. Selain il juga data tentang
pendapatan petani setelah melaksanakan modernisasi pertanian padi. Alasan penulig
menggunakan metode angket ini sebagai melode ulama karena ¢
1. Waktu yang dibutuhkan untuk penelitian relatif singkal.
2. Lebih memberikan kesempatan berfikir kepada responden dalam memberikan

jawaban,
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3.5.2 Metode Observasi ‘

Observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-
partisipan yaitu pennlis tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok. Alasan
penulis menggunakan jenis observasi ini adalah :

1. Karena keterbatasan tenuga, biaya, wakiu.
2. Agar pelaksanaan observasi sesuai dengan tujuan.

Adapun sasaran yang di observasi adalah keadaan lahan pertanian di desa yang
di jadikan sampel serta aktivitas petani dalam rangka menanam padi di Desa

Tangkisan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo.

3.5.3 Metode Dokumenter

Sumber informasi untuk mendapatkan data-data penelitian dapat berasal dari
tiga hal, yaitu dari tulisan, orung/kertas, dan tempat. Informasi yang diperoleh dari
fulisan inilah yang disebut sebagai metode dokumenter. Di banding dengan metode yang
lain, maka metode ini tidak begitu sulit dalam arti apabila ada kesalahan sumber
datanya masih tetap dan tiduk berubah. Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis
menghubungi pihak-pihak yang dapat diminta keterangan tentang dokumen tersebut.
Data yang diperoleh dari metode im adalal .
1. Denah lokasi Desa Tangkisan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo.
2. Data perkembangan penduduk Desa Tangkisan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten

Sukoharjo.

3. Data perkembangan ekonomi Desa Tangkisan, Kecamatan Tawangsar, Kabupaten

Sukoharjo.

3.5.4 Metode Intervio

Jenis interviu yang penulis gunakan dalam penelitian un adalah ntervin bebas
terpimpin dengan alasan agar percakapan antara pennlis dan responden dapat mengarah
ke masalah penelitian dan data yang ingin diraih. Metode ini digunakan uvntuk
memperoleh duln tentang pelaksanaun kegiatun petani dalin rangka wenanam padi
dengan menerapkan modernigasi pertanian ¢h Desa Taned yoon b ocamatan Tawangsari,

Kabupaten Sukoharjo.
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3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.6.1 Teknik Pengolahan Data
Langkah yang diambil sebelum menganalisis data meliputi editing, coding dan

tabulasi didasarkan pada pendapat.

1. Editing

Editing merupakan langkah pertama yang dilakukan sebelum mengolah data
dengan mengecek kelengkapan data dan identitas responden. Pada proses imi akan
diketahui apakah semua angket sudah kembali dan responde telah menjawab semua
pertanyaan sesuat dengan petunjuk pengisian. Jika angket belum lengkap maka angket
akan dikembalikan untuk dilengkapi. Namun apabila felah dua kali dikembalikan
angkaet tersebut tetap tidak lengkap, maka angket tersebut tidak akan dipakat.

2. Coding

Coding merupakan langkah mengklasifikasikan data ke dalam snat kategori
tertentu. Pada pross ini dilakukan dengan cara memberi skor untuk setiap item
pertanyaan dalam angket. Skor untuk setiap option setiap jawaban adalah 3,2,1 dengan
kelenluan sebagai berikul -

- Jawaban a diberi nilai 3

- Jawaban b diberi nilai 2

- Jawaban ¢ diberi nilai 1

3. Tabulasi
Tabulasi adalah langkah penyusunan data dalam tabel selingga diperoleh nilai
varighel X dan variabel Y dari setiap respanden. Selanjuinya data kasar tergebut

stap unhik dianalisis.
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3.6.2 Teknik Analisis Data

Setelah proses editing, coding dan t'abu!asi gelesai maka langkah selanjutnya
adlalah menganalisis data yaitu untuk membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan
ditolak atan diterima, dan sekaligus dapat menjawab permasalahan yang ada. Tekmk
analisis data yang digunakan adalah sébag_ai berilut :

1. Analisis Product moment

Analisis ini bertujuan untuk mengetahni  ada tidaknya hubungan antara
Modernisasi Pertanian sebagai variabel bebas dengan Pendapatan Petani Padi sebagai
variabel terikat. Adapun mmus yang dignnakan adalah sebagai berilut :

Ty = Iﬁ‘,xz)(ﬂyl)

( Hadi, 1995 :4)

2. Analisis Regresi

Analisis regresi ini bertujuan untuk mencari persamaan garis regresinya, atan
untuk menggambarkan hubungan atau pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Adapun rumus yang digunakan adalah :

Y=aX + K ( Hadi, 1995:6)

dimana Y = kriterium ( variabel terikat )
¥ = prediktor ( variabel bebas )
a = bilangan koefisien predikior

[ﬂ = Ex—!f} LK = .&.EJ
oxt M

K = bilangan konstania
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3. Analisis Varian Garis Represi
Analisis ini berfujusn unfuk mengnji signifikansi garis regresi di atas dan

sekaligns membuktikan hipotesis. Adapun rmus yang digunakan :

pooL AR
X T EPE

Selanjutnya hasil analisis tersebut dilalukan uji signifikansi dengan mengpunakan ujt

signitikansi F, dengan rumus

R*%(N-m-1)

R = o 1{3)_ ( Hadi, 1995 : 25 )
i ¥

Dari hasil F .. tersebut kemudian dikonsultasikan dengan T, 5% dengan

menggunakan rumus derajat kebebasan (db). Adapun numus db adalah

A L
N-m-1]

Selanjutnya hasil perhitungan b tersebut, Freg dibandingkan dengan F, 5% sehingga
dapat dibuktikan penganih variabel X terhadap variabel Y.
Fiea < F, maka Ho diterima

Fiea & F, maka Ho ditolak

4. Efektifitas Garis Regresi
Efektifitas garig regresi ini bertujuan untuk mengetahni sebarapa besar pengaruly
varigbel bebas terhadap variabel terikat,

Rumus Efektifitas Garis Regresi sebagai berikut:

Rawh A=, ... Yo (Hadi, 1995:42)
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3.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

1 Kesimpulan

Berdasarkon hasil pevelition mennjuldan babhwa ada pengaruh modernisasi

pertanan terhadap pondapatan potany pady di Desa Tangliaan, Fecamatan Vawangsar:,

Kabupalen Sukoliio. Adupun pengaruly fersebui sebesar 8527105 redangkan

=

I

Lt

sanva dipengamuli oleh Bddor lai vang Gdak ditelit,

i

2 AL an- A i

Bengan selesainya penalitian ini maka penulie alon memberikan SArAR-SArAN
Rureiia penerapan modermisasi pertanisn  dapat berpenzarili posif ferhadap
pendapatan petant padi, meka  petani sebatknya melaksanakan modernisasi
pertanian serta memnggalkan cara-cara pertanian tradisional, agar pendapatannya
dapat memmngkal,

Selama inl pembinsan dart Departemen Pertaniag terutama dani PPL pertanian
sudah culup baik tetapr hal 1t perly ditingkatizan lagi dengan menambal frekuensi
penvulubian dan kegiatan lain vaig mendukung serta pemantavan kondisi di apangan
vaug lebih seksama agar persoalan-persealan vang dialami patani dapat teratasi,

Pemerintah supays lebih memeratakan pemberian KUT sehingga kebutihan para

petant dapat terpenubi.

35
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MATRIK PENELITIAN

o B

Judul Permasalahan | Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian

Pengaruh | - modernisasi | - pengolahen lahan | Responden Penentoan daerah penelitian : _ Ada pengaruh moderni-
 Modernisasi | pengaruh dan pertanian |- pemilihan bibit petani Padidi | dengan menggunakan Metode Purposive di | sasi pertanian terhadap
__ Pertanian | seberapa besar unggul Desa Tangkisan |Desa Tangkisan, Kecamatan Tawangsari, pendapatan petam padi
~Terhadap - pemupukan Kecamatan Kabupaten Sukoharjo di Desa Tangkisan,
m Pendapatan | modernisasi - pemberantasan Tawangsari, Kecamatan Tawangsari,
[ Petani Padi I hama Kabupaten Penentoan responden menggunakan Metode | Kabupaten Sukcharjo.
{rih Desa - irigasi Sukohago Proporsional random Sampling
| \Ulanglisan, | Pendapatan - petianganan pasca |sebanyak 43

- Kecamatan | petani padi panen Metode Pengumpulan Data:
F Wﬂﬁmﬂ?g . wﬂﬁ-mﬁ hasil ~  Observasi

abupaten rodu : : ;

Sukoharjo ; - Kepala Desa T oy
_ - pendapatan |- Jumlah pendapatan - Penyuluh Per- |7 Angket
_ | petanipadi | yang diterima i — Dokumentasi
¢ | petani padi Analiziz Data:
m - Dokumenter Product Moment:
h - Kepustakaan e Z xy
m ...___4. x MM ¥y v
_,_ | Analisis Regresi
f Y=aX+K
_ Analisis Vanan Regres
: _ @1y
! & = wﬂ. 2
: y 2

Efektifitas Garis Regresi
W :uﬁ”_.”___., - I 2o
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Tuntunan Penelitian

Ohservac

Data vang dirath

(}hje-l\ yang ilt lhhﬂt‘ﬂf‘tsi

1’tlt"Ill_,,t:.ulrif.I \Vlitﬂ'dh Desa l"mwj(!nm:
Eecamaton Tawnngeari, Kabupaten
Sukoharo.

Mengamatli aktivitas petani dalam

Wt!&g ah Desa Tdﬂgﬁ&ﬂ.!l I‘u: camman
Tawangsury, Kabupaten Sukoharjo.

Petani padi di Desa Tangkisan,

? ¥ ral 4 E ' v T Tal " =
:‘.m‘?kg g pad: d’,l}‘ L Kecamatan Tawangsari, Kabupaten
Pangkizan, Kecamatan AWANEHAT), i -
TR i A i aukohario.
i i kabupaten Sukoharjo. |
| 1 w i iy s
Dokumentasi
| Na Duta vang diraih ] ’*Jamﬂ dﬂkumun
1| Peta Desa Tangkisan, Kecamatan Peta Desa Inngkman Ke-camaian
Tawangsar:, Kabupaten Sukeharjo. Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo.
1
‘ y | Dataperkembangan ekonomi Desa | Monografi desa,
Tangkisan, Kecamatam Tawangsari,
Kabupaten Sukeoharjo.
| Drata perkembangan penduduk Desa
: 3 | Pangkisan, Kecamatan Tawangsari, | Monografi desa
- o . i
| E.abupaten Sukoharje.
By = i =
Intervin
| ' B | = i [
i No ﬁ;-r! A ynng diraih Informan ;
| RS e R e —— - = - = - -um —
| 1 | pek :ka..ﬂmm: perianian di Wﬂuj,-'i!u Repiada desa
Desa Tangiisan, Kecamatan
| Tawangsari, Kabupaten Sukeharjo,
| Sistem perfanian _ ]
2 : PPL perianim.
Penyelenpgnrann usahs tani vang
| 3| sesusi dengan modernisasi pertanian. | PPL pertanian
Para pelant yang melaksanakan
Vo4 | Modermsasi periaminn Kepala dess,
{ = 4 ]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ANGRETY PENFLITIAN
Kepada

Yith Bapak/dta/Sadarn

Dengan Hommat,

Berkailan dengan penulisan skripsi ing sebmgal tneas skl studi sava, ek
saya bermaksud mengadakon penelitian lentang  pengaruh  modernisasi  pertanian
terthadap  pendapatan petani padi di Desa Tangkisan, Kecamatan Tawanpsart.
Kabspaten Sukoharjo

Berkenaan dengan hal terselbnt. saya mohon Bapak/Ibw/ Saudara berkenan
mefuangkan sedikit wakin utuk memberikan informas yang berkuitan dengon masalah
tersebut dengan sejujur-jujurmya. Segala keterangan yang Duapak/Ibuw/Saudara berikan
nkan gaya jaga kerahasiaanya

Alas kesediaan dan bantnan Bapak/Jbw/ Saudara. Nuva swnpatkon bevimg kasih

yang sebasar-besarmya

ol Hetya

Harim

PETUNJUK PENGISIAN
Dalam angkket yang penulis sebarkan ini, terdiri dari dux bagian vaitu :
I Bagian A berisi identitas responden. Pada bagian iui cukup diisi sesuai dengan

perianyann paila tempat yvang tersedia.

2. Dagian 1 berisi daflar pertanyaan. Pada bagian ini Bapak/TbwSuudara cubup

metnberikan silang salah sat jawaban yang dianggap resuai.
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A.IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Alamat
3. Jenis Kelamin

4. Thnur

B. DAFTAR PERTANYAAN

1. MODERNISAST PERTANIAN

A. Pemilihan bibit unggul

1. Apakah sandara menggunaan bibit unggul 7
a Selalu menggunakan,
b. Kadang-kadang menggunakan.
¢, Jarang sekali menggunakan.

2. Bagaimana cara saudara memperoleh bibit unggul untuk tanaman padi 7
a. Membeli di KUD.
b. Membuat sendin.
¢. Kadang - kadang membeli atau membuat senclirt.

B. Pemupukan.

1. Berapa kali saudara memmberi pupuk pada tanaman padi dari mulai tanam sanpal
dengan panen ?
a. 2 kali pemupukan.
b. Kadang-kadang 2 atan 1 kali pemupukan
¢. 1 kali pemupukan.

2. Bagaimana cara suudara dalam penempatan dan pemberian pupuk urea tablet 7
a. Pada tiap rumpun tanaman padi sebanyak 1 butir per lubang,
b, Diantara 2 rumpim tanaman padi sebanyak 2 butir per lubang,

¢. Diantara 4 rumpun tanaman padi sebanyak 3 bulir per lubang,

—
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C. Pengolahan Lahan.
1. Apakah selwuh lahwn/sawah saudara dapat terjangkau traktor 7
a Semua lahan.
b. Sebagian |ahan,
¢. Sedikit tahan.
2. Bagaimana penggunaan jarak tanam Jika dikaitkan dengan hasil panen 7
a Memingkat,
b. Biasa/tetap,
¢. Menunun.
D, Irigasi.
1. Bagaianakah sistem pemgairan di sawah saudaga ?
a Irigasi teknis.
b. Inigasi selengah teknis,

¢. Tadah hujan.
<. Bagaimana saudara mengatur kebutahan air pada tmaman pai ?

a. Pada saat padi berumur satu dan dua bulan petui sawah perlu dikeringkan airnya,
't -b, Pada saat padi berumur dua bulun saja pelak sawal perlu dikeringkan aimya.
¢. Tanaman padi harus terus mendapat genangan air.
3. Pada saat mengairi tanaman padi | berapa kira-kira tinggi air yang menggenang i
lnhan saudara 7
a5-75cm
b.3-4cm
c.1-2¢m.
E. 'emberantasan Iiama.

1. Kapan saudara mengamati tanaman padi saudara dalam rangka pemeliharaan
terhadap kemungkinan ses angan hama 7

a Seliap saut,

b. Setiap ada gejala serangan tetapi keadaan tanaman belum rusak.
¢. Sudah rusak.
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2. Kapan sandara melakukan penyemprotan pestisida pada tanaman padi ?
a. Pada saat belum terjadi hama penvaksit.
b. Pada saat hama bar mumen] sedikit,

¢. Pada saal serangan hama di perlarakan dapat merusak hasil panen.

F. Penangonan Pasca Panen,
1. Alal apakal yang ssudara gunaken pada saat memanen padi 7
a Sabit bergerigi tajam.
b. Sabit bergerigi kurang tajam.
c. Ami-ani.
2. Alat apakah yang sandara gunakan untuk merontokan padi ?
A Mesin thresher.
b. Dibanting.
¢. Diiles.
3. Bagaimana cara sandara menyimpan padi hasil panen ?
a. Padi yang sudah kering dimasukan dalam karung, kemudian disimpan dan diberi
balok kering dibawalinya
b. Padi yang sudah kering dimasukan dalam kanimg, kemudian disimpan tanpa diberi
balok kering dibawahnya
c. Padi yang sudah kering disimpan tanpa dimasukan kanmg.
G. Pemasaran Hasil Produksl.
1. Apakah sandara menjual seluruh hasil panen ?
a Semua hasil panen.
b. Sebagian besar hasil panen.
¢. Sebagian kecil hasil panen.
2. Bagaimana cara sandara menjual hasil panen ?
a. Dijual ke KUD,
b. Dijual ke tempat penggilingan padi atan selepan,
¢. Dijual kepada tenghulak.
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1. PENDAPATAN PETANI PADI

1. Berapakah pendapatan usaha tani saudara dalam setiap panen ?
a. Dialas Rp. 1.350, 000,

b. Antara Rp. 270.000.- sampai dengan Rp. 1.350.000 -
. Kurang Rp. 270.600,-,

2 Berapakah luas lahan yang sandara miliki vang berupa tanah sawah / tegalan ?
a. Lebih dari 2 Ha

b, Aniara 0.4 Ha sampai dengan 2 Tla
¢. Kurang dari 0,4 Ha

. Berapa kali sandara panen dalam sati tatumn ?
a 3 kali.

b. 2 kali.
c. | kali.

4. Bagaimana pendapaten saudara setinp kali panen ?
8 Laba

b. Biasa atan tetap.
¢. Rugi.
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Lampiran 4. Skor Hasil Angket Tentang Modamisasi Pertanian (Variabel X)
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Lampiran 3. Tabel Pendapatan Petani (Vanahel Y)
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lanjutan.... .

1 2 3 4 5 6
33 3 3 3 2 1
34 3 2 3 2 10
35 3 3 3 2 1
36 3 3 3 3 12
17 1 1 3 2 7
38 1 1 3 2 7
39 3 3 3 3 12
40 3 3 3 2 1
a1 2 2 3 2 9
42 2 2 3 2 9
43 2 2 2 3 9

Pendapatan tinggi dintas Rp. 16.200.000 dengan skor 3 sebanyuk 19 orang.

Pendapatan sedang berkisar antara Rp.3.240.000 sampai dengan Rp.16.200.000 dengan
skor 2 sebanyak 22 orang

Pendapatan rendah dibawah Rp.3.240.000 dengan skor 1 sebanyak 2 orang.
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Lamgiran 6. TTasil Analizis tentang Modermsasi Pertanian dan Pandapatan Patani

Resp X Y X y X v Xy

| 2 3 4 5 6 7 S A
JE T 9 -0.53488 | -0.60465 | 028610 036560 032342
2 40 9 1.S3488 | -0.60465 | 235587 0.36560| 092807
3 42 10 | 046512 | 039535 | 0.21633| 0.15630| 018388
1 44 10 | 246512 | 0.39535 | 6.07680| 0.15630| 0.97458

5 A1 9 1.053488 | -060465 | 028610 036560 0.32342
6 42 11 046512 | 139535 | 021633 194700| 0.61900
7 42 11 046512 | 1.39535 | 021633] 1.94700] 064900

8 12 11 0.46512 | 1.39535 | 0.21633] 1.94700] 064900 |
9 42 8 046512 | -1.60465 | 021633| 257491 | -0.74635
10 40 B8 | -153488 | -1.60465 | 235587 2.57491| 246295
11 39 B | -253488 | -1.60165 | 642564| 257191 4.06760
12 38 8 | -3.53488 | -1.60465 | 1249540 257491 5.67226
13 41 B |-053488 | -1.60465 | 028610 257491 a8s830
14 40 8 |-1.53488 { -1.60465 | 235587) 257491 2.4620%
15 11 9 | -0.53488 | -0.60465 | 0286101 036560 i 032342

16 13 9 146512 | -0.60465 | 214657] 0.36560] -0.8858R
17 12 12 | 046512 | 239535 | 0.21633] S737700 111412

18 14 9 246512 | -0.60465 | 6.07680 | 036560 -149054 |
19 | M 12 | -0.53488 | 239535 | 0.28610( 5.73770{ -1.28123 |
20 16 10 | 446512 | 039535 | 19.93726] 015630) 176528 |
21 43 10 | 146512 | 039535 | 2.14657] o0.15630! 0.57923
22 40 8 -1.53488 | -1.60465 | 2.3SSR7| 2.57491] 2.46295
23 4s 10 | 346512 | 039535 | 12.00703! 0.15630] 1.36993
24 41 11 | -0.53488 | 1.39535 | 0728610| 191700| -0.7463%
25 46 10 | 446512 | 039535 | 1993726! 0.1S630] 1.76578
26 a2 9 0.46512 | -0.60465 | 0.21633| 0.36560| -0.28123
27 as 10 | 3.46512 | 039535 | 12.00703| 0.15630| 136993
28 13 9 146512 | -0.60465 | 2.14657| 036560 -0.88588
29 41 9 | -0.53488 | -0.60465 | 0.28610| 0.36560| 032342
30 39 9 | .253488 | -0.60465 | 642564 | 036560 153272 ;
31 10 11 | -153488 | 1.39535 | 235587| 194700| -2.14170 |
32 | 43 10 1.46512 n.ﬁﬂﬁii’:.!dﬁﬂ? 0.15630 n-s*.#azs_i
B0 bt PR M) Mo AL Ia e L

L ——
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lanjutan....

1 2 3 1 5 6 7 8
33 40 11 | -1.53488 | 1.39535 | 2.35587| 1.94700| -2.14170
34 43 10 | 146512 | 039535 | 2.14657| 0.15630| 0.57923
35 42 11 0.46512 | 1.39535 | 0.216331| 1.94700| 0.64900
36 A1 12 | -0.53488 | 239535 | 0.28610| 5.73770| -1.28123
7| M 7 | -0.53488 | -2.60465 | 0.28610]| 6.78421] 1.39319
38 39 7 | -2.53488 | -2.60465 | 6.42564| 6.78421| 6.60249
39 42 12 | 046512 | 239535 | 021633] 573770 1.11412
40 40 11 | -1.53488 | 1.39535 | 2.35587] 1.94700] -2.14170
a1 40 9 | -1.53488 | -0.60465 | 2355871 0.36560| 0.92807
42 19 9 | -253488 | -0.60465 | 6.42564| 036560 1.53272
43 40 9 | -1.53488 | -0.60465 | 2.35587| 0.36560| 0.92807

1786 | 413 150.69767 | 76.27907 | 33.0930233
41.5349 | 9.60465
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Lampiran ; >
Daflar Nama-Nama Responden Penelitian
Neo | Nama Responden Alamat Umnr | Jenls Kelamin
1 | Warsidi Pojok 34 A
| 2 | Lasiman Tegalmulyo 38 L
3 | Kismunto Tegalsan 35 L
4 | Mariso Tegatmuiyo 40 L
5 | Prianto __{Pojok 43 L
6 | Titoya Tanjungaari { 139 L
7 | Mariono Tanjungsar 30 L 1
B | Suparman Pojok is L
9 | Juardi | Tegalmulyo 50 L
| 10| Slamet Tanjungsari 34 L
11 | Martono Tegaisari 36 L
1 12§ Subiono_ _Tanjungsari 47 L
13 [ Suyatno Tegalmulyo 40 L
| 14 | Sunammo Tanjungsari 44 L
15 { Purno Tegalrejo 35 R
| 16 | Karsono | Tegairejo 41 L 5
17 | Riyono Tangkigan 50 L
18 | Mujiyanto Pojok 46 L T
19 | Sumamno Tegalsar 45 ko] o
| 20 | Narto Suharso Tegairejo 37 L
21 | Puspo Harjono | Tangkisan _48 L
22 [ Kismaato Tegalrejo 37 L
| 23 | Lagiman Tangkisan 36 L
24 | Warsidi Tangkisan 37 L
25 | Sahadi Pojok 47 I 7
| 26 | Mantodiharjo Tegalrejo 45 L =
27 | Puspito gelo 35 P T
| 28 | Suparni Tangkisan b 3 P ]
| 29 | Mujiono Dimoro 30 L A
30 | Pujinnto Dimoro 36 L
31 | Purwoharjito Sidorejo 47 B
32 | Pitono | Selo 45 L
31 | Kamo Miharjo Tegalsan i8 L
34 | Parsilo Tegalsar 39 L
35 | Karsibi Selo 48 L
| 36 | Sastro Sidoreja s IR L
37 | Dibyp Raharjo | Sidorejo _ 36 L
3B | Mariatun Sidorejo 35 P
| 39 | Harsiem Dimoro 32 P
40 | Juminten Selo 30 P
41 | Tnsmawat Sidorejo 35 P
42 | Katinah Dimero 13 P
43 | Turinah Selo 32 P
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piran ¢ Fropasal , ;
1hal : Ljin Penelitian

adg : Ytt]li']ri i'ﬁf‘ﬁli’- .‘Uiﬁ’?é---a

| Tangkisan, lec. : |
| Seabnressnesdsntasanase
Yawangaari., -

di - J-‘l'ﬂ'lﬂ'ti.-..”.-u-'u

Dengah ini Dekan Takullas feguruan dan Timu Pendidikan Universitas
Jember mencrangkan bakma Mohasiswa yang tersebut dibawah ini
| | 7 '

N a |m il 4 4_v_ittiluiult.loana-nupqaa--att-naq-c-n::-n;t-ttwi
BIF195-247

H III!'BI'Q‘.I.lI';Iliil‘Il"ilil'll“"ll‘.ll'--

| ! l :: (L _. I }5‘
Program / Jurusan : eatfNdy Blonomi / TPy

IlllIiltill'llll!‘i!ﬁ‘.i..'l‘l‘.!i"'l
i 3

Him

Berkenasn dengan penyelesaisn studyiga 3 maka mahasiswa tersebut ber e
, maksud melaksanakan penelitish dengan Judul ¢

tl-niilrfiiliill!-liirlltiv&ilnluilni'tl#iv_llllil_ _lp_ii.iltililiiliq-llll
"Pengaruh loder nissai Pertanian 'l'erh:*.d'-".p :

'I-lltiltvilitlillni.l-uit-u.-'-lt-n--t{i--t-ll-lqIoiurl--avll--:.--"-g-'
Peudopatan Pelini Pedi di Dees Tangkisan,

l.lll"‘il‘-"l"-l-l"l'-'_l'il‘dfﬂ#illﬁ&H'i'l"ll“i‘l'.l.lii.'.l;‘-.l.|.|'

A L i -
Kpcoamatbtan Tawangesari, Eebupaten Sukoharjo

Ii'llii'-llIl-itll-iliIl'-ellll'lilniietli-rlliivtliiilill.qtioililiidniln'l'li-"ln-I:-

#eadgn

pada lémbaga yang savdara pimpine |
SEhuhngan dengan hal tersebuls diatos kami mohon dengan hormat saudara
berken.n dan selaligus kami mohen beytusn informasinyae

Atas Erl-:enen drin rerhatiannya leami mergucapkan terdima lkasihe

1
(3
|

|
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SURAT KiTLRANGAN PelsIlTipN

Yang vertanda tangan di bawah ini gami Kepala lDesa Tangkisan

Kecamatan Tawangsari Kapupaten Sudobar jo menerangkan bahwea:

Namm ;- HAR1N.

W1 i Y5e47

Jurusary Frog r kenad. lréy Peud: Ekor/end.
Fakultue s FRIP Unaversitos Jepier

telah mengadakan penelitizu di desa kami untuk Mutlyet€salian «ty-
dynya mulai tanggai 2 Feoruari sampal dengan 20 Faret 2000 dengan
Judul "Peugaruh Modernisasi Pertaniau Terhudap FPendapatan Fetani
Padl di Dega Tangwisan secamatan Tawangsari habupateu Suwkoharjo".
Demikian surat keterangan ini di buat sesuai dengan keadaan

ang sebenarnya dau untuk dipergunakan sebasaimana mestinya.
& & i3 H )

T ——
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